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Abstrak

Dalam perkembangan media saat ini masyarakat Kkita dituntut untuk aktif dan mampu berinovasi dalam
mengembangkan setiap lini sektor usahanya. Brand hadir sebagai salah satu sumber utama diferensiasi antara
penawaran kompetitif lainnya dipasar. Salah satu konsep penting dalam branding adalah brand image.
Membangun brand image yang unik, menarik, dan tidak terlupakan memberikan banyak manfaat bagi
kemajuan bisnis seperti meningkatkan loyalitas, kepuasan pelanggan, penjualan, serta kepercayaan pelanggan
terhadap brand. Namun, para pelaku bisnis UMKM sering kali melupakan pentingnya membangun strategi
brand image. Salah satu daerah yang memiliki banyak bisnis UMKM adalah Kelurahan Ciater, Kecamatan
Serpong, Kota Tangerang Selatan. Masyarakat yang memiliki usaha atau pelaku usaha UMKM di Kelurahan
Ciater perlu untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mengenai pentingnya membangun brand image
guna meningkatkan bisnis dan mewujudkan bisnis yang berkelanjutan. Dalam rangka memenuhi kebutuhan
tersebut dan sebagai bentuk berbagi pengalaman, pengetahuan serta wawasan kepada pelaku usaha UMKM
di Kelurahan Ciater, Universitas Pamulang, Fakultas llmu Komunikasi, Program Studi llmu Komunikasi
melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam bentuk sosialisasi pentingnya membangun brand image,
dengan target sasaran pelaku usaha UMKM di Kelurahan Ciater. Lokasi kegiatan berada di Kantor Kelurahan
Ciater, JI. H. Nawawi RT/RW. 004/009 Kel. Ciater, Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten. Metode
kegiatan dalam bentuk sosialisasi dilakukan secara interaktif, diawali dengan pemaparan materi mengenai
strategi membangun brand image, diikuti tanya jawab dan diskusi, kemudian diakhiri dengan praktek
perancangan strategi brand image bagi masing-masing bisnis. Peserta memperoleh tambahan pengetahuan
secara akademis dan teknik mengenai cara membangun brand image. Para pelaku UMKM terlihat antusias
dan bersemangat, hal ini terlihat dari terjadinya interaksi dua arah, diskusi, dan berbagi pengalaman dan
menjadi wadah penyampaian masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan pengembangan usaha di Kelurahan
Ciater.

Kata Kunci: Brand Image, Branding, UMKM, Masyarakat, Ciater

Abstract
In today's media landscape, our society needs to be active and innovative in developing every line
of its business sector. Brand is present as one of the main sources of differentiation between other
competitive offerings in the market. One important concept in branding is brand image. Building a
unique, favorable, and unforgettable brand image provides many benefits for business progress,
such as increasing loyalty, customer satisfaction, sales, and customer trust in the brand. However,
MSME business actors often forget the importance of building a brand image strategy. One area
that has many MSME businesses is Ciater Village, Serpong District, South Tangerang City. People
who have businesses or MSME business actors in Ciater Village need to increase awareness and
knowledge about the importance of building a brand image in order to improve business and realize
sustainable business. In order to meet these needs and as a way of sharing experiences, knowledge,
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and insights with MSME business actors in Ciater Village, Pamulang University, Faculty of
Communication Sciences, Communication Science Study Program conducts Community Service in
the form of socialization of the importance of building a brand image, with the target of MSME
business actors in Ciater Village. The location of the activity is at the Ciater Village Office, JI. H.
Nawawi RT/RW. 004/009 Ciater Village, Serpong District, South Tangerang City, Banten. The
activity method in the form of training is carried out interactively, starting with the presentation of
material on strategies for building brand image, followed by questions and answers and
discussions, then ending with the practice of designing brand image strategies for each business.
Participants gain additional academic and technical knowledge on how to build a brand image.
The UMKM actors look enthusiastic and excited; this can be seen from the two-way interactions,
discussions, sharing experiences, which have become a forum for conveying the problems they face
in business development activities in Ciater Village.

Keywords: Brand Image, Branding ,MSME, Community, Ciater

PENDAHULUAN

Dalam perkembangan media saat ini masyarakat kita dituntut untuk aktif dan mampu
berinovasi dalam mengembangkan setiap lini sector usahanya. Dewasa ini, kompetisi dalam dunia
bisnis semakin intens. Setiap pelaku usaha perlu untuk memiliki keunggulan kompetitif untuk
membangun bisnisnya. Brand hadir sebagai salah satu sumber utama diferensiasi antara penawaran
kompetitif lainnya dipasar.

Brand hadir sebagai asset intangible yang dapat dibangun oleh pelaku usaha. Penting bagi
setiap pelaku usaha untuk membangun kesadaran terhadap konsep branding guna mempertahankan
dan meningkatkan bisnisnya. Membangun brand yang kuat dengan pelanggan menjadi strategi
efektif untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan membentuk loyalitas dari pelanggan.

Salah satu konsep penting dalam branding adalah brand image. Menurut Freddy (2009), citra
merek (brand image) adalah persepsi merek yang dihubungkan dengan asosiasi merek yang melekat
dalam ingatan konsumen. Beberapa alat pemasaran yang dapat digunakan untuk menciptakan brand
image adalah produk itu sendiri, kemasan/label, nama merek, logo, warna yang digunakan, titik
promosi pembelian, pengecer, iklan dan semua jenis promosi lainnya, harga, pemilik merek, negara
asal, bahkan target pasar dan pengguna produk. Brand image dapat membangun hubungan yang baik
dan menguntungkan dengan pelanggan. Oleh karena itu, membangun brand image yang unik,
menarik, dan tidak terlupakan menjadi hal penting bagi keberlangsungan bisnis.

Brand image yang buruk dapat merusak reputasi bisnis, bahkan bisa membingungkan
pelanggan, membuat pelanggan menghindari membeli produk dari lini bisnis tesebut dan bahkan
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menempatkan bisnis di ambang kebangkrutan. Untuk itu diharapkan para pelaku usaha bisa memiliki
pengetahuan yang cukup terhadap konsep brand image dan mampu mengimplementsikan dalam
setiap lini usahanya.

Membangun brand image yang kuat dan positif memang tidak mudah, karna membutuhkan
pengetahuan dan waktu yang cukup serta upaya yang besar. Brand Image perlu dibangun dan
dikelola dengan baik agar tetap positif dimata target pasar atau konsumen. Namun jika brand image
dibangun dengan baik memberikan banyak manfaat bagi kemajuan bisnis seperti meningkatkan
loyalitas dan kepuasan pelanggan, meningkatkan penjualan dan meningkatkan kepercayaan
pelanggan. Pelanggan akan lebih yakin dalam memilih produk atau jasa dari pelaku usaha atau
perusahaan yang memiliki brand image yang positif, karna mereka lebih percaya diri dalam memilih
dan telah memiliki pengalaman yang baik dengan brand tersebut. Brand image yang positif juga
dapat mendukung kegiatan dan upaya pemasaran produk atau jasa yang ditawarkan. Brand image
juga memudahkan target pasar untuk mengenal dan mengingat brand dan produk tersebut.

Banyak diantara pemilik bisnis UMKM yang melupakan membangun strategi brand image
yang positif guna untuk keberlangsungan bisnis, dan hanya berfokus pada aspek penjualan saja.
Salah satu daerah yang memiliki banyak bisnis UMKM adalah Kelurahan Ciater, Kecamatan
Serpong, Kota Tangerang Selatan. Masyarakat yang memiliki usaha atau pelaku usaha UMKM di
Kelurahan Ciater, Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan perlu untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan mengenai pentingnya membangun brand image yang positif guna
meningkatkan bisnis dan mewujudkan bisnis yang berkelanjutan.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut dan sebagai bentuk berbagi pengalaman,
pengetahuan serta wawasan kepada pelaku usaha UMKM di Kelurahan Ciater, Universitas
Pamulang, Fakultas Ilmu Komunikasi, Program Studi llmu Komunikasi melakukan Pengabdian
Kepada Masyarakat dalam bentuk sosialisasi pentingnya membangun brand image.

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menggunakan bentuk sosialiasi.
Peserta yang hadir ialah kelompok UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang ada di Kelurahan
Ciater Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan. Pelaksanaan bertempat di Kelurahan Ciater JI
H Nawawi. Ciater, Kec. Serpong Kota Tangerang Selatan. Pelaksanaan kegiatan berlangsung

selama 3 (tiga) hari yakni pada tanggal 20 sampai dengan 22 Mei 2024. Adapun yang terlibat dalam
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kegiatan Pengabdian Kepada Masyarkat (PKM) ini ialah Dosen Prodi lImu Komunikasi S-1
Fakultas llmu Komunikasi Universitas Pamulang dan Mahasiswa IImu Komunikasi Universitas
Pamulang. Dengan tahapan awal pada kegiatan ini ialah melaukan survei awal dan menetapkan
serta menentukan lokasi sasaran untuk melihat permasalahan yang ada dilapangan. Adapun
permasalahan yang dianggap perlu adanya sosialiasi dari tim PKM vyaitu belum adanya kesadaran
terharap Brand Image di kalangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) pada masyarakat
Kelurahan Ciater Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan. Setelah itu selanjutnya dilakukan
penyusunan bahan atau materi yang meliputi: slide, infocus dan fotokopi materi. Pada tahapan
sosialisasi ini dijelaskan dan diberikan simulasi mengenai edukasi pemahaman terkait dengan
pentingnya membangun brand image di kalangan UMKM masyarakat Kelurahan Ciater, Kec.
Serpong, Kota Tangerang Selatan. Dengan menggunakan metode penyuluhan, simulasi, dan metode
tanya jawab untuk memberikan kesempatan menggali sedalam-dalamnya terkait materi yang
diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan dan praktek langsung tersebut, para pelaku UMKM banyak mendapat
wawasan dan ide terutama dalam bagaimana membangun brand image yang positif. Hal ini sangat
bermanfaat bagi para pelaku UMKM guna memiliki bisnis yang berkelanjutan. Terdapat beberapa
hal yang dijelaskan dalam sosialisasi pentingnya membangun brand image dikalangan UMKM di

Kelurahan Ciater Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan, antara lain:
a. Mengidentifikasi siapa target pasar yang akan disasar.

Penting bagi para pelaku bisnis untuk mengidentifikasi target pasarnya secara spesifik
dan detail. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mengenal dan memahami target pasar
yang akan disasar. Untuk menyusun strategi pemasaran yang efektif para pelaku bisnis
perlu untuk mengenali target pasarnya. Dengan mengetahui gambaran realistis tentang
siapa target pasarnya dapat membantu pelaku bisnis untuk menyesuaikan pesan yang
akan disampaikannya. Tahapan ini juga termasuk mengidentifikasi kebutuhan,
keinginan, dan permasalahan dari target pasar. Brand image yang harus ditunjukkan
adalah bahwa bisnis ini memiliki solusi atas kebutuhan, keinginan, dan permasalahan

dari target pasar.
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b. Tentukan tujuan bisnis.

Para pemilik bisnis harus tahu ke mana bisnis akan dibawa dan bagaimana cara untuk
mencapainya. Membangun brand image tanpa mengetahui tujuan bisnis jangka pendek
dan jangka panjang akan membuang-buang sumber daya yang berharga dan strategi

bisnis yang dikembangan tidak akan efektif.
c. Menentukan proposisi nilai dari bisnis.

Untuk menyempurnakan proposisi nilai dari suatu brand, dapat dimulai dari menentukan
perbedaan utama yang membedakan bisnis anda dengan bisnis pesaing, baik itu
aksesibilitas, kualitas, harga yang lebih murah, inovasi, atau aspek lainnya. Proposisi
nilai adalah bagian dari strategi pemasaran yang mana merujuk pada nilai-nilai yang
pemilik bisnis dapat janjikan untuk diberikan kepada pelanggan jika pelanggan memilih
bisnis tersebut. Hal ini dapat dianggap sebagai pesan pemasaran yang menggambarkan
mengapa target market harus membeli dari anda, apa yang anda tawarkan kepada

mereka, dan bagaimana bisnis beroperasi.
d. Menentukan persona brand.

Setelah menentukan target pasar dan tujuan bisnis, para pelaku bisnis dapat mulai
membangun persona dari brandnya. Persona yang akan ditampilkan harus menarik bagi
pelanggan dan secara jelas menjelaskan manfaat dan keunggulan kompetitif dari produk
yang ditawarkan. Karena persona brand mampu mendefinisikan citra bisnis dan

membuatnya tetap relevan dengan tujuan bisnis.
e. Menentukankan identitas visual dari bisnis.

Setelah menentukan identitas brand dengan jelas, identitas visual seperti logo dan
maskot dapat dibuat. Hal ini dapat membuat proses pengembangan brand menjadi lebih
efektif — dengan memulai dengan target pasar dan proposisi nilai dari bisnis yang kuat,
ini akan menciptakan batu loncatan untuk mendesain identitas visual. Hal yang juga
penting untuk diketahui adalah identitas visual adalah strategi untuk meningkatkan

brand dari suatu bisnis, bukan untuk mendefinisikan brand tersebut.

f. Mengembangkan konsistensi brand.
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Pelaku bisnis harus terus membangun brand image yang postif dan kuat dan ingatlah
untuk bersikap konsisten. Brand yang konsisten dapat memengaruhi ROl Anda dengan
mendapatkan kepercayaan dari pelanggan. Dan brand yang tidak konsisten dapat
menimbulkan kebingungan bagi pelanggan. Selain itu, konsistensi merek dapat

menghasilkan prospek dan konversi pelanggan baru.

Selain itu, para pelaku UMKM juga diberikan wawasan dan pengetahuan cara memanfaatkan
media sosial, seperti Facebook, Instagram, WhatsApp, dan lain-lain unutk membangun brand
image. Para pelaku UMKM terlihat antusias dan bersemangat, hal ini terlihat dari terjadinya
interaksi dua arah, diskusi, dan berbagi pengalaman dan menjadi wadah penyampaian masalah yang

mereka hadapi dalam kegiatan pengembangan usaha di Kelurahan Ciater.

Pada kegiatan PKM yang dilaksanakan di Kelurahan Ciater, Kecamatan Serpong, Kota
Tangerang Selatan, metode kegiatan yang diterapkan adalah dalam bentuk sosialisasi yang
dilakukan secara interaktif, diawali dengan pemaparan materi mengenai strategi membangun brand
image, diikuti tanya jawab dan diskusi, kemudian diakhiri dengan praktek perancangan strategi

brand image bagi masing-masing bisnis. Berikut foto aktifitas kegiatan PKM oleh pemateri:

Gambar 1. Penyampaian Materi PKM oleh Narasumber

Pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dan Kelurahan Ciater memberikan apresiasi dukungan
yang optimal dari segi sarana dan prasarana. Diharapkan kerjasama yang terjalin dapat
berkesinambungan, terutama dalam hal meningkatkan bisnis UMKM di Indonesia, khususnya di
Kelurahan Ciater, Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan. Di penghujung acara dilakukan

foto bersama dan penyerahan plakat yang diabadikan pada gambar berikut:
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Gambar 2. Foto Bersama dengan pelaku usaha UMKM di Kelurahan Ciater, Kecamatan Serpong,

Kota Tangerang Selatan

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pelaporan dan pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Kegiatan pengabdian ini mendapatkan sambutan yang baik dari khalayak sasaran, karena
dengan terselenggaranya kegiatan pengabdian, di samping terjalinnya silaturahmi dan kerjasama,
juga adanya berbagi ilmu, wawasan dan pengalaman dari kalangan akademisi ke pelaku usaha

UMKM di Kelurahan Ciater, Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan skema Program Kemitraan
Masyarakat menggunakan metoda pendekatan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
ceramah, studi kasus dan video, serta bermain. Metode pertama adalah ceramah. Ceramah adalah
metodologi pembelajaran yang penyampaian informasi pembelajaran kepada pelaku usaha UMKM
di Kelurahan Ciater dilakukan dengan cara lisan, yang bermanfaat untuk membiasakan pelaku usaha

UMKM di Kelurahan Ciater untuk membangun brand image. Metode ini sangat tepat digunakan
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untuk pelaku usaha UMKM di Kelurahan Ciater.

Hal tersebut karena ketika pelaku usaha UMKM di Kelurahan Ciater menerima informasi
bisa lebih mudah dalam memahaminya. Kemudian metode selanjutnya adalah studi kasus. Studi
kasus dan video merupakan deskripsi mengenai suatu pengalaman dalam kehidupan nyata,
berkaitan dengan bidang yang sedang dikaji atau dilatihkan, yang digunakan untuk menetapkan
poin-poin penting, Sedangkan metode ketiga yang digunakan adalah metode bermain (play).
Metode adanya permainan adalah metode penyuluhan berbentuk permainan gerak yang didalamnya
terdapat sistem, tujuan dan juga melibatkan unsur keceriaan. Beberapa keunggulan menggunakan
metode permainan adalah mampu menumbuhkan semangat terkait pentingnya brand image.

Pelaksanaan kegiatan PKM berjalan lancar, selama tiga hari waktu yang dialokasikan dapat
terlaksana dengan baik. Peserta terlihat antusias dan bersemangat, hal ini dapat dilihat dari
terjadinya interaksi dua arah, terjadi tanya jawab, diskusi dan berbagi pengalaman dan menjadi
wadah penyampain masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan pengembangan usaha di

Kelurahan Ciater, Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian di atas,

tim memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi pelaku UMKM

a. Setelah mendapatkan penyuluhan, sosialisasi, dan edukasi, sebaiknya para pelaku
UMKM melakukan evaluasi terhadap usaha yang sedang mereka jalankan. Oleh karena
itu, membangun dan mempertahankan brand image yang positif dan kuat merupakan hal

yang harus sangat diperhatikan oleh setiap para pelaku UMKM.

b. Para pelaku UMKM sebaiknya menyadari pentingnya membangun brand image demi

kelangsungan usahanya secara terus menerus.
2. Bagi Tim Pengabdi

Untuk pelaksanaan pengabdian selanjutnya perlu persiapan yang lebih baik seperti

koordinasi tim dan kesiapan serta kelengkapan media pembelajaran untuk memberikan
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pelatihan terhadap khalayak sasaran, agar penyampaian materi dan pelaksanaan

praktik/simulasi lebih efektif.
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